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Penelitian ini adalah jenis penelitian bersifat quasi eksperimen atau eksperimen semu yang 
bertujuan untuk mengetahui. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran kontekstual Murid SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Bagaimana gambaran kegairahan belajar 
Murid SD 232 Koro Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Apakah ada pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual terhadap kegairahan belajar Murid SD Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 232 
Koro Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yang berjumlah 210 siswa. Tehnik pengambilan 
sampel dilakukan secara total 44 sampel sehingga terpilih kelompok eksperimen sebanyak 22 siswa 
dan kelompok kontrol sebanyak 22 siswa. Tehnik analisis data yang digunakan adalah statistic 
deskriptif dan inferensial melalui program SPSS 20 pada taraf signifikan α = 0.05. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: Gambaran pelaksanaan pembelajaran kontekstual Murid SD Negeri 232 Koro 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dengan menggunakan model pembelajaran CTL pada 
umumnya terlaksana dengan baik. Gambaran kegairahan belajar Murid SD Negeri 232 Koro 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai pada mata pelajaran terjadi peningkatan dari kategori tinggi 
menjadi sangat tinggi. Ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan pembelajaran kontekstual terhadap 
kegairahan belajar Murid SD Negeri 232 Koro Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Ini sesuai 
dengan hasil uji-t dengan nilai signifikan yang diperoleh 0,001< α 0,05 
 




This research is a type of quasi-experimental or quasi-experimental research that aims to find 
out. What is the description of the implementation of contextual learning in the Elementary School 232 
Koro Elementary School District Tellulimpoe, Sinjai District.How is the excitement of learning SD  
232 Koro Students in Tellulimpoe Sub-District, Sinjai Regency. Is there any influence on the 
implementation of contextual learning on the enthusiasm for learning Students of Public Elementary 
School 232 Koro District Tellulimpoe, Sinjai Regency. The population of this study was all students of 
Elementary School 232 Koro, Tellulimpoe District, Sinjai Regency, Academic Year 2018/2019, which 
amounted to 210 students. The sampling technique was done with total sample so that 44 students were 
selected, which is 22 students in experiment class and 22 students in control class. The data analysis 
technique used was descriptive and inferential statistics through the SPSS 20 program at a significant 
level of α = 0.05. The results of this study indicate that: An overview of the implementation of 
contextual learning for SD 232 Koro students in Tellulimpoe Sub-District, Sinjai Regency using the 
CTL learning model has a positive impact on students. An overview of the enthusiasm of learning for 
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SD 232 Koro Students in Tellulimpoe Sub-District, Sinjai Regency on subjects including high. There is 
a significant effect of the implementation of contextual learning on the enthusiasm of learning SD 232 
Koro Students in Tellulimpoe District, Sinjai Regency. This is in accordance with the results of the t-
test with a significant value obtained 0.001 <α 0.05 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hal yang 
sangat mendasar untuk ditanamkan pada 
manusia. Penanaman pendidikan harus 
dimulai sejak awal pada diri manusia 
agar terbentuk kecerdasan intelektual, 
karakter, dan akhlak yang baik. Kerja 
sama pemerintah, orang tua, dan 
pendidik sangat dibutuhkan untuk 
mewujudkan hal tersebut. Pemerintah 
telah mencanangkan pencapaian 
generasi emas 2045. Berbagai upaya 
yang dilakukan pemerintah untuk 
mewujudkan generasi emas 2045 
diantaranya melalui undang-undang 
nomor 20 tahun 2003. Didalam undang-
undang tersebut dirumuskan tujuan 
pendidikan nasional yakni pendidikan 
nasional bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Pendekatan starategi 
pembelajaran dan metode pembelajaran 
terus dikembangkan untuk memilih yang 
cocok dengan kurikulum di sekolah 
karena strategi pembelajaran tidak mesti 
bisa diterapkan disetiap sekolah. Muara 
utama dari keberlangsungan dan 
keberhasilan proses belajar mengajar 
tetap ditentukan oleh seorang pendidik 
atau guru, tetapi dengan pusatnya peserta 
didik yang aktif dan strategi yang cocok 
dan mudah dipahami yang diterapkan di 
sekolahan. Dampak dari kedua hal di 
atas, bagi siswa adalah tidak merasakan 
nikmatnya (enjoy) belajar, belajar hanya 
sekedar melaksanakan kewajiban 
malahan seringkali terlihat karena 
keterpaksaan. Ditambah lagi materi yang 
di ajakrkan di sekolah susah (abstrak) 
dan seringkali dibuat susah, suasana 
pembelajaran yang monoton, penuh 
ketegangan, banyak tugas, nilainya jelek 
lagi. Begitu pula, dengan kondisi di luar 
kelas, suasana rumah tidak nyaman, 
fasilitas belajar kurang, lingkungan 
kehidupannya tidak kondusif, lengkaplah 
penunjang kegagalan belajar. 
Untuk mencapai dan merubah 
suasana belajar perlunya standar 
kompetensi dan apresiasi guru kepada 
siswa dalam prores pembelajaran maka 
para guru perlu menciptakan proses 
pembelajaran  yang kondusif dalam 
membekali dan melatih peserta didik 
sehingga memiliki kegairahan belajar. 
Suasana pembelajaran yang memberikan 
peluang dan kesempatan bagi peserta 
didik untuk dapat menyampaikan 
pendapatnya mengenai kaidah belajar 
baik secara lisan maupun tulisan dari 
hasil pengamatannya.  Demikian pula 
halnya dengan pendekatan strategi 
pembelajaran dan metode. Salah satu 
metode pembelajaran adalah 
pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu proses pendidikan yang holistik 
dan bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi 
tersebut dengan konteks kehidupan 
mereka sehari-hari (konteks pribadi, 
sosial, dan kultural) sehingga siswa 
memiliki pengetahuan/keterampilan 
yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu 
permasalahan/konteks ke permasalahan/ 
konteks lainnya. 
Landasan filosofi pembelajaran 
kontekstual adalah konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pengetahuan tidak 
dapat ditransfer dari guru ke siswa 
seperti  halnya  mengisi  botol  kosong,  
sebab  otak  siswa  tidak  kosong 
melainkan sudah berisi pengetahuan 
hasil pengalaman-pengalaman 
sebelumnya.  Siswa tidak hanya 
”menerima” pengetahuan, namun 
”mengkonstruksi” sendiri 
pengetahuannya  melalui  proses  intra-
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individual (asimilasi dan akomodasi) dan 
inter-individual (interaksi sosial). 
Penerapan pendekatan 
kontekstual sejalan dengan tumbuh-
kembangnya itu sendiri dan ilmu 
pengetahuan secara umum. Proses 
pembelajaran tumbuh dan berkembang 
bukan melalui pemberitahuan, akan 
tetapi melalui inkuiri, kontruksivisme, 
tanya-jawab, dan semacamnya yang 
dimulai dari pengamatan pada 
kehidupan sehari-hari yang dialami 
secara nyata. Alasan perlu diterapkannya 
pembelajaran kontekstual yaitu (1) 
sebagian besar waktu belajar sehari-
hari di sekolah masih didominasi 
kegiatan penyampaian pengetahuan oleh 
guru, sementara   siswa ”dipaksa” 
memperhatikan  dan     menerimanya,  
sehingga tidak menyenangkan dan 
memberdayakan siswa; (2) materi 
pembelajaran bersifat abstrak-teoritis-
akademis, tdak terkait dengan masalah-
masalah yang dihadapi siswa sehari-hari 
di lingkungan keluarga, masyarakat, 
alam sekitar dan dunia kerja; 3) penilaian 
hanya dilakukan dengan tes yang 
menekankan pengetahuan, tidak menilai 
kualitas dan kemampuan belajar siswa 
yang autentik pada situasi yang autentik; 
dan 4) sumber bela jar masih terfokus 
pada guru dan buku. lingkungan sekitar 
belum dimanfaatkan secara optimal. 
Untuk mendapatkan hasil belajar 
siswa yang maksimal, gairah belajar 
merupakan syarat mutlak yang harus 
dimiiki oleh siswa.  Gairah belajar 
merupakan faktor pendorong dari dalam 
siswa untuk mampu melakukan kegitan 
belajar. Kemudian gairah belajar pun 
merupakan suatu kekuatan dalam diri 
siswa untuk mendapatkan hasil belajar 
yang sering kita kenal dengan prestasi 
belajar. 
Gairah belajar siswa merupakan 
suatu indikator terdapatnya motivasi 
belajar dalam diri siswa yang nantinya 
akan berakibat baik bagi hasil belajar 
siswa. Motivasi yang kuat dan mendasar 
hendaknya siswa dapat mencapai 
prestasi belajar yang baik, karena 
keberhasilan dari kegiatan belajar 
banyak tergantung kepada motivasi 
siswa sendiri. 
Banyak upaya untuk mengatasi 
kendala yang ada. Salah satu usaha untuk 
mengatasi berbagai kegairahan belajar 
dengan materi pelajaran Pendekatan 
dalam pembelajaran yang dapat 
digunakan guru dalam mengajar dan erat 
kaitannya dalam penciptaan situasi 
belajar mengajar berdasarkan konteks 
keseharian siswa yang ada di lingkungan 
siswa, serta memungkinkan siswa dapat 
mengkonstruksi pemikirannnya sendiri 
untuk menemukan konsep pembelajaran 
yang sudah lama ada, yaitu dengan 
menggunakan Pendekatan kontekstual. 
Pendekatan kontekstual memungkinkan 
guru mengaitkan antara materi pelajaran 
matematika yang diajarkan dengan 
konteks nyata yang ada di lingkungan 
sekitar siswa, sehingga siswa dapat lebih 
memahami untuk apa materi tersebut 
diajarkan.  
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul: “Pengaruh 
Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual 
Terhadap Kegairahan Belajar Murid SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai” 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis 
penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi experiment 
design). Jenis penelitian ini mempunyai 
kelompok control, tetapi tdiak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(sugiyono:2015). 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini pada SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai adalah 
salah satu SD Imbas  yang berada pada 
Gugus 28 Tellulimpoe   Kab.Sinjai . SD  
Negeri 232 Koro  berada pada dusun  
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Koro Kec.Tellulimpoe Kab.Sinjai 
Provinsi Sulawesi Selatan. SD Negeri 
No.232 Koro didirikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sinjai pada Tahun 1983 dan 
Beroperasi Tahun 1983 dengan Nomor 
Statistik Sekolah (Nss) 101191208033 
dan NPSN 40304480 dengan luas lahan 
2.498 M
2
. Yang terletak di sebelah 
Selatan Ibu Kota Kabupaten Sinjai yang 
berjarak sekitar 60 KM, dan terletak 2 
KM dari ibukota Kecamatan 
Tellulimpoe letaknya di Jalan Koro 
Desa Tellulimpoe Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai Provinsi 
Sulawesi Selatan Kode Pos 92672 
dengan mendapat Akreditasi B (Baik). 
Secara geografis letak SD 
Negeri No.232 Koro berada pada daerah 
pegunungan dengan transportasi lancar 
menjangkau dengan jalan kaki, 
komunikasi dan internet memadai 
jaringannya. 
Desain Penelitian 
Untuk dapat dijadikan sebagai 
acuan yang akan mengarahkan 
pelaksanaan penelitian, maka perlu 
menentukan desain penelitian. Model 
desain penelitian disesuaikan dengan 
jenis penelitian, variabel yang terlibat 
dan teknikan alisis data yang digunakan. 
Desain dalam penelitian 
eksperimen semu ini menggunakan 
quasi experimental design bentuk One 
Group Design. Maka dari itu peneliti 
menentukan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen untuk diberikan 
pretest pada tahap awal dan dilanjutkan 
dengan pemberian treatment dan 
diakhiri dengan pemberian posttest 
untuk melihat pengaruh dari treatment 
yang diberikan. Adapun desain 
penelitian dapat dilihat pada table 
berikut ini : 
O1 X O2 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Hasil Penelitian 
Penelitiian dilaksanakan di SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Waktu 
penelitian pada bulan November sampai 
Desember tahun pelajaran 2017/2018. 
Semua data yang diperoleh melalui 
instrument penelitian dianalisis untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang 
ada pada rumusan masalah. Jawaban 
atas pertanyaan tersebut dapat diperoleh 
dengan menganalisis data secara 
deskriptif dan inferensial. 
Gambaran pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual Murid SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual merupakan 
model pembelajaran yang dijadikan 
sebagai bahan perlakuan dalam 
kegairahan belajar. Pemberian perlakuan 
dilakukan sebanyak 2 Kali. Pertemuan 
yaitu pertemuan pertama pada hari 
Selasa, 11 Desember 2018, pertemuan 
kedua pada hari Jumat, 21 Desember 
2018, sebelum menerapkan perlakuan, 
terlebih dahulu peneliti mengadakan 
pretest diluar jadwal pertemuan untuk 
penelitian yaitu pada hari senin, 3 
desember 2018. Setelah perlakuan 
dilakukan, peneliti mengadakan posttest 
yaitu hari senin, 31 desember.2018. 
a. Pertemuan 1 
Pada Pertemuan pertama 
peneliti mengajar dengan berdasar pada 
langkah pembelajaran dalam RPP. 
Adapun indikator pembelajaran pada 
pertemuan ini adalah menghitung 
volume kubus dan balok. Penerapan 
model pembelajaran kontekstual dalam 
pertemuan ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen. 
2) Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pertanyaan tentang hal-hal  yang 
belum dimengerti 
3) Guru membentuk kelompok belajar 
dari setiap anggota kelompok yang 
telah mempelajari materi yang sama 
4) Peserta didik mendiskusikan materi 
yang telah dipelajari 
5) Guru mempersilahkan anggota 
kelompok belajar (learning 
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6) Setiap anggota tim belajar bergantian 
menemukan, bertanya, pemodelan, 
7) Guru mengarahkan peserta didik 
dalam memaparkan karyanya 
8) Perwakilan dari setiap kelompok 
memaparkan hasil karya mereka dan 
peserta didik yang lain 
menanggapinya. 
b. Pertemuan 2 
Pada Pertemuan pertama 
peneliti mengajar dengan berdasar pada 
langkah pembelajaran dalam RPP. 
Adapun indikator pembelajaran pada 
pertemuan ini adalah menghitung 
volume kubus dan balok. Penerapan 
model pembelajaran kontekstual dalam 
pertemuan ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen 
2) Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pertanyaan tentang hal-hal  yang 
belum dimengerti 
3) Guru membentuk kelompok belajar 
dari setiap anggota kelompok yang 
telah mempelajari materi yang sama 
4) Peserta didik mendiskusikan materi 
yang telah dipelajari 
5) Guru mempersilahkan anggota 
kelompok belajar (learning 




6) Setiap anggota tim belajar bergantian 
menemukan, bertanya, pemodelan, 
refleksi, penilaian autentik 
7) Guru mengarahkan peserta didik 
dalam memaparkan karyanya 
8) Perwakilan dari setiap kelompok 
memaparkan hasil karya mereka dan 




Gambaran kegairahan Murid SD 
Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Gambaran kegairahan belajar di 
kelas V di SD Negeri 232 Koro 
Kecamatan Tellulimpoe, Kabupten 
Sinjai dapat dilihat dari ketercapaian 
langkah-langkah dari kegairahan belajar 
murid. Adapun langkah-langkah dari 
kegairahan belajar yaitu: 
Analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan tingkat 
kegairahan belajar murid yang di ajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dan model 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil kegairahan belajar 
yang di ukur dengan memberikan tes 
angket kepada murid kelas V SD Negeri 
232 Koro dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel diatas terlihat bahwa nilai 
rata-rata pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual terhadap kegairahan belajar 
pada kelompok kontrol meningkat 
setelah pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual yaitu dari 74,09 menjadi 
107,50 nilai tertinggi 95 menjadi 132 
dan nilai terendah 60 menjadi 86. 
Sedangkan nilai rata-rata pada kelompok 
eksperimen meningkat setelah 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
yaitu dari 109,91 menjadi 123,00 nilai 
tertinggi 104 menjadi 145 dan nilai 
terendah 80 menjadi 105. Keseluruhan 
nilai yang diperoleh murid pada model 
pembelajaran kontekstual baik 
kelompok control maupun kelompok 
eksperimen dapat dilihat dalam tabel 
pengkategorian kegairahan belajar. 
Berdasarkan tabel di atas terlihat 
bahwa ditribusi nilai kegairahan belajar 
kelompok control berada pada kategori 
cukup 13,6% dan rendah 86,4% pada 
saat sebelum pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual, sesudah pelaksanaan model 
pembelajaran berada pada kategori 
tinggi 22,7%, cukup 77,3%. Nilai 
kegairahan belajar murid sebelum dan 
sesudah pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual terlihat 
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adanyan peningkatan. Begitupula 
dengan kelompok eksperimen nilai 
kegairahan belajar berada pada kategori 
cukup 63,6% dan tinggi 36,4% pada saat 
sebelum pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual, setelah 
pelaksanaan model pembelajaran berada 
pada kategori sangat tinggi 9,1%, tinggi 
77,3% dan cukup 13,6%. 
Pengaruh pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual terhadap kegairahan 
belajar Murid SD 232 Koro 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dengan menggunakan program SPSS 
20.0. berdasarkan hasil output tes of 
normality kolmogorof smirnov 
menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Hasil analisis kelas eksperimen 
dan kelas control penerapan 
pembelajaran kontekstual yang telah 
dinyatakan berdistribusi normal tersebut 
selanjutnya diuji homogenitas yang 
menunjukkan bahwa ke dua jenis kelas 
yaitu control dan eksperimen berasal 
dari populasi dengan varian yang 
homogen. Selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis akhir yaitu uji 
hipotesis dengan statistic parametric 
metode t dua arah. Metode t dibantu 
program SPSS 20.0 menggunakan 
paired sampel t-test. Teknik ini 
merupakan uji beda dua sampel 
berpasangan dimana sampel 
berpasangan merupakan subjek yang 
sama namun mengalami perlakuan yang 
berbeda. Menu yang digunakan adalah 
analyze-compare means-paired sample 
t-test. Untuk mengetahui apakah Ha atau 
Ho diterima atau ditolak adalah dengan 
melihat nilai kolom asympg.sig.(2-
tailed). 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
analisis kegairahan belajar diperoleh 
nilai signifikan 0,000 (0,000<0,05) 
artinya Ho di tolak dan Ha di terima. 
Terlihat bahwa ada perbedaan yang 
signifikan kegairahan belajar kelas 
eskperimen dengan kelas control dengan 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual. Kegairahan belajar lebih 
tinggi dibandingkan dengan sebelum 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
terhadap kegairahan Murid SD Negeri 




Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada 
kegairahan belajar Murid SD Negeri 232 
Koro Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai setelah diajar dengan 
menggunakan pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual. Hasil 
pengamatan peneliti selama proses 
kegiatan pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual di kelas V SD 
Negeri 232 Koro yaitu Kontekstual 
merupakan salah satu cara yang paling 
efektif dan efesien untuk meningkatkan 
kegairahan belajar, karena kontekstual 
dikembangkan utuk melatih murid agar 
memiliki kemapuan dan 
keterampilannya bertanya. 
Model pembelajaran kontekstual 
adalah suatu pembelajaran dimana 
dikembangkan untuk melatih murid agar 
memiliki kemampuan dan keterampilan 
bertanya. Pembelajaran dengan metode 
ini di awali dengan membagi kelas 
menjadi 2 kelompok. Berdasarkan 
uraian tersebut, terlihat bahwa ada 
perbedaan kegairahan belajar kelas 
eksperimen dan kelas control pada saat 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual di SD Negeri 232 Koro. 
Kegairahan belajar sesudah pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual berpengaruh 
secara positif terhadap kegairahan 
belajar Murid SD Negeri 232 Koro 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Gambaran pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual dilakukan 
pada peserta didik SD Negeri 232 
Koro Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai yang terdiri dari 
tahap pembagian kelompok, tahap 
pembentukan kelompok, tahap 
kegiatan reciprocal teaching, dan 
memamerkan karya pada umumnya 
terlaksana dengan baik. 
2. Gambaran kegairahan belajar 
sebelum pelaksanaan model 
pembelajaran kontekstual pada 
umumnya berada pada kategori 
tinggi sedangkan sesudah 
pelaksanaan model pembelajaran 
kontekstual berada pada kategori 
sangat tinggi. 
3. Ada pengaruh positif pelaksanaan 
model pembelajaran kontekstual 
terhadap kegairahan belajar Murid 
SD Negeri 232 Koro Kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. 
Saran 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi para guru/dosen untuk 
memberikan informasi kepada siswa 
bahwa terdapat pengaruh 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual terhadap kegairahan 
belajar siswa di sekolah. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan dalam penelitian 
selanjutnya, sehingga sampel 
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